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Dalam skripsi ini, penulis telah mendalami soal apa yang di maksud John 
Dewey tentang pengalaman dalam karyanya Experience and Education. 
Sebagaimana rumusan masalah dalam skripsi ini, pertanyaan yang mendasar 
adalah bagaimana konsep pengalaman menurut John Dewey dalam karyanya 
Experience and Education? Hal ini lebih di sederhanakan lagi supaya apa yang 
di maksud penulis soal pengalaman, merujuk pada karya John Dewey secara 
langsung agar tidak mengartikan pengalaman secara lebih luas. Topik ini 
menarik untuk diperdalam terkait bagaimana sejatinya pengalaman itu sangat 
mendidik. Demikianlah penulis akan menguraikannya dalam rangka pikir John 
Dewey.  
Dalam karyanya Experience and Education, Dewey tidak menjelaskan apa 
itu pengalaman secara eksplisit. Kendati tidak mendefinisikan arti pengalaman 
secara eksplisit, namun Dewey berhasil menjawab dari masing-masing sistem 
pendidikan yang keliru dalam memandang pengalaman. Dalam karya ini, 
Dewey mempertegas bahwa pengalaman itu tidak dangkal tetapi luas dan itu 
merupakan bagian penting demi sarana pendidikan yang lebih baik. Bagi 
Dewey, dalam suatu pendidikan, pengalaman menjadi dasar untuk memperoleh 
pendidikan yang baik, yakni jika pengalaman diarahkan pada realitas yang 
mendidik. Adapun karya ini berisi soal keberatan Dewey terkait penerapan 
sistem pendidikan yang mereduksi pengalaman manusia sebagai hal yang 
pokok dalam menemukan kebenaran.  
Dari proses ini, penulis akhirnya bisa mengemukakan inti pemikiran John 
Dewey tentang pengalaman dalam karyanya Experience and Education. Ada 
tiga titik tolak yang mendasari pemikiran Dewey perihal pengalaman, yaitu (1) 
aliran pragmatisme, (2) rasa keberatan Dewey terhadap pereduksian 
pengalaman yang dikemukakan oleh kaum empiris dan rasionalis, (3) rasa 
keberatan Dewey akan sistem pendidikan tradisional dan progresif. Menyikapi 
keberatan ini, Dewey melihat bahwa pengalaman yang mendidik sejati itu 
terdiri dari (1) pengalaman yang berkualitas, (2) pengalaman 
berkesinambungan, (3) prinsip interkasi, (4) proses berpikir dan pengalaman, 
(5) sekolah sebagai komunitas untuk berbagi pengalaman, (6) pengalaman 
xii 
 
sebagai sarana pendidikan yang terus berproses. Dari keenam prinsip tersebut, 
sejatinya ditunjukan Dewey bahwa sebuah pengalaman tidak bisa direduksi 
begitu saja, seperti halnya pandangan kaum empris, rasionalis, pola pendidikan 
tradisional dan progresif. Dewey ingin menunjukan bahwa pengalaman itu 
luas.  
 
       Kata Kunci:  John Dewey, Pengalaman, Pendidikan, Empirisme, Rasionalisme, 








THE CONCEPT OF THE EXPERIENCE ACCORDING TO JOHN DEWEY 










In this paper, the author has explored what John Dewey meant about 
experience in his Experience and Education.  The fundamental question asked 
is what is the concept of experience according to John Dewey in his Experience 
and Education?  We have specified the source even more because we do not 
yet intend to extend the investigation this time to a broad consideration of 
Dewey’s notion of experience. This topic is worth going into more deeply since 
the authenticity of an experience, as Dewey suggests, actually makes education 
more effective. Thus the writer will describe it in the context of John Dewey's 
mind. 
In his Experience and Education, Dewey did not explicitly explain what 
experience is. Even though Dewey did not explicitly define the meaning of 
experience, Dewey managed  point at that definition from each of the education 
systems that was wrong in viewing experience. In this work, Dewey 
emphasized that the experience was not superficial but broad and that it was an 
important part for a better educational tool. For Dewey, in education, 
experience becomes the basis for getting a good education, that is, if experience 
is directed towards what truly educates. This work contains Dewey's 
objections related to the application of the education system which  ignores human 
experience as the main thing in finding the truth.  
From this process, the author can finally put forward the core thoughts of 
John Dewey about the experience in his work Experience and 
Education. There are three starting points underlying Dewey thinking about 
experience, namely (1) the flow of pragmatism, (2) Dewey's objection to the 
reduction of experience expressed by empiricists and rationalists, (3) Dewey’s 
objection to the traditional and progressive education system. Responding to 
this objection, Dewey saw that true educating experiences consisted of (1) 
quality experiences, (2) continuous experience, (3) interaction principles, (4) 
thought processes, (5) schools as communities to share experiences, (6) 
experience as an educational that is in a continuous process. Of the six 
principles, Dewey actually showed that an experience cannot be reduced just 
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like that, like the views of the empirists, rationalists, traditional and progressive 
education patterns. Dewey wants to show that experience is broad. 
 
Keywords: John Dewey, Experience, Education, Empiricism, 
Rationalism, Traditional Education, Progressive Education. 
  
  
 
  
 
 
